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KATA PENGANTAR 
 

 
 
 Syukur kepada Allah SWT laporan kegiatan Olimpiade Madrasah Indonesia 

Tingkat Nasional Tahun 2025 di Kota Tangerang, Provinsi Banten yang diikuti oleh 

Kontingen Provinsi Sumatera Barat bisa diselesaikan pada waktunya.  

  Kegiatan OMI nasional ini dan merupakan rebranding KSM sejak 2012 

sebelumnya secara umum sukses baik dalam persiapan, proses maupun hasil. 

Kontingen Sumatera Barat mengikuti seluruh kegiatan baik seremonial, seminar 

maupun kompetisi dengan usaha maksimal dan kepercayaan diri. Hasil yang 

diperoleh pun tidak mengecewakan, yakni 13 medali berupa 8 medali perak dan 5 

medali perunggu.  Peringkat kontingen Sumatera Barat sendiri tidak dirilis oleh 

Komite OMI Pusat, tapi kemungkinan besar masuk 15 besar, memang agak turun 

dibanding prestasi KSM tahun sebelumnya (posisi ke-9).  

Laporan kegiatan ini semoga dapat dimanfaatkan berbagai pihak baik untuk 

evaluasi kegiatan maupun sebagai masukan untuk kesempurnaan kegiatan serupa 

di masa depan. Selanjutnya diharapkan kritik dan saran dari semua pihak untuk 

kesempurnaan laporan ini dimasa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

    
        Padang,       November 2025 
        Kabid Pendidikan Madrasah 
 
 
 
 

HENDRI PANI DIAS 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Kegiatan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) Tingkat Nasional Tahun 2025 

di Kota Tangerang, Provinsi Banten ini diikuti secara penuh oleh Kontingen Provinsi 

Sumatera Barat yang mengirimkan Peserta Putera dan Puteri terbaiknya dari 

berbagai MI, MTs dan MA, dan sekolah baik Negeri maupun Swasta di Sumatera 

Barat yang terpilih melalui rangkaian seleksi kabupaten/ kota hingga provinsi. Total 

kontingen sebanyak 46 orang, 11 ofisial, 18 pendamping dan 17 siswa peserta. 

Semua peserta merupakan peraih nilai terbaik se-provinsi dan juga peraih nilai 

terbaik 10 besar se-Indonesia dalam gelaran OMI Tingkat Provinsi pada tanggal 02 

s/d 03 Oktober 2025 pada 21 titik lokasi OMI-CBT se-provinsi Sumatera Barat.  

Keikutsertaan kontingen provinsi Sumatera Barat dalam iven nasional ini tidak 

mengecewakan karena berhasil meraih sebelas medali, baik emas, perak maupun 

perunggu. Hal ini tidak terlepas dari baiknya pembinaan di madrasah, kepedulian 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten/ Kota dalam pengembangan kependidikan di 

madrasah dan kerja sama di lini Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat cq. Bidang Pendidikan Madrasah yang senantiasa memberikan dorongan dan 

bimbingan agar madrasah mencurahkan perhatian terhadap ilmu sains alam dan 

sosial selain juga ilmu-ilmu agama yang menjadi ciri khas madrasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

       Merujuk pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yakni UU No. 20 

Tahun 2003, pendidikan madrasah dipandang setara dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Pengakuan ini membuka peluang dan tantangan bagi madrasah agar 

meningkatkan prestise dan prestasinya. Salah satu upata untuk memacu hal itu 

adalah menggelar beragam kompetisi untuk menggerakkan ghirah keilmuan siswa 

madrasah sampai diapresiasi secara proporsional. 

Salah satu iven nasional yang digagas Kementerian Agama untuk memacu 

prestasi siswa madrasah adalah mengadakan kompetisi sains madrasah secara 

rutin, dimulai sejak 2012 dengan nama awal Olimpiade Sains Madrasah. Kompetisi 

Sains Madrasah (KSM) bertujuan untuk menjaring siswa madrasah yang unggul 

tidak hanya dalam IPTEK tapi juga dalam IPTEK, dengan cara mengintegrasikan 

pelajaran sains dengan konsep-konsep keagamaan yang setidaknya dimulai sejak 

2018. Ini merupakan inovasi dari Direktorat KSKK Madrasah untuk berupaya 

menengahi dikotomi ilmu umum dan ilmu agama pada level pendidikan dasar dan 

menengah.  

Dengan tidak melupakan sains atau agama diharapkan siswa belajar dengan cara 

lebih komprehensif dan integratif, memupuk intelektualitas dan sekaligus 

spiritualitas. Mental seperti ini diperlukan generasi mendatang yang musti 

menguasai kompetensi Abad 21 dengan formula 4C, serta bersaing secara sehat dan 

bermanfaat dengan siswa-siswa dari negara-negara lain.  

Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) merupakan rebranding dari Kompetisi 

Sains Madrasah (KSM) yang digelar 2012-2024, merupakan sebuah kegiatan yang 

digelar oleh Kementerian Agama sebagai wahana membangun ghirah kompetisi 

sains di kalangan siswa madrasah dan beberapa tahun ini juga terbuka bagi sekolah 

umum. 

Sama seperti KSM, OMI memiliki karakteristik khusus, yakni upaya integrasi 

sains murni dengan pengetahuan keagamaan Islam, artinya sains dalam konteks 

nilai-nilai keislaman, serta menggunakan pengantar soal bahasa internasional 

seperti Arab dan Inggris. Sehingga, dijamin yang lolos dalam seleksi provinsi kali ini 



2 

 

tidak hanya siswa-siswi yang sekedar paham teori-teori sains, tapi juga memiliki 

pengetahuan agama yang cukup mantap berikut penguasaan bahasa asing yang baik. 

KSM ini harapannya terkonsep lebih baik dalam wajah baru Olimpiade Madrasah 

Indonesia, yang kali ini mengakomodir sains dan riset sekaligus (OMI sains dan OMI 

riset). 

Di sisi lain, OMI juga bisa menjadi wahana untuk mendapatkan bibit-bibit unggul 

yang akan direkomendasikan mengikuti kompetisi sains regional atau internasional. 

Karena mengusung soal-soal integrasi sains dan agama, peluang terbuka lebar bagi 

sekolah umum (SD, SMP dan SMA) yang bisa bersaing dengan madrasah dalam 

kompetisi sejak diadakan pada level Kabupaten/ Kota. Untuk tahun 2025 ini di 

Sumatera Barat, proporsi partisipasi utusan madrasah dengan sekolah mulai 

didominasi oleh madrasah, di mana pada 2024 sebelumnya berimbang dan di tahun 

2023 kemarin malah didominasi secara mencolok oleh sekolah. 

       Olimpiade Madrasah Indonesia Tingkat Nasional pada tahun 2025 ini digelar di 

Grand El-Hajj, Asrama Haji Banten Cipondoh, Kota Tangerang, Provinsi Banten, dan 

diikuti oleh kontingen provinsi Sumatera Barat. Kuota untuk peserta adalah peraih 

10 besar nilai terbaik nasional per bidang studi dan siswa pemuncak (peringkat I) 

11 bidang studi yang dilombakan pada OMI tingkat provinsi yang tersebar pada 21 

titik lokasi OMI CBT di seluruh kabupaten/ kota di Sumatera Barat pada tanggal 02 

s.d. 03 Oktober 2025.  

Kegiatan ini menjadi pembuktian bahwa madrasah juga memberi perhatian 

khusus pada pengembangan minat sains pada para siswa serta telah menyusun 

langkah-langkah signifikan untuk penanaman mental intelektual dan akademik 

dalam proses pembelajaran. Diharapkan, tahun ini prestasi kontingen Sumatera 

Barat dalam gelaran kompetisi akademik ikon Kementerian Agama lebih baik 

daripada sebelumnya (KSM 2022 di DKI Jakarta pada posisi 15; KSM 2023 di 

Kendari pada posisi 10 dan KSM 2024 posisi ke-9). 

 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara  

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan 
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara  

5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara  

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama 

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Madrasah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 

Peraturan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Madrasah 

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 2014 tentang Pejabat 

Perbendaharaan Negara Pada Kementerian Agama sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 63 Tahun 2016 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 2014 tentang Pejabat 

Perbendaharaan pada Kementerian Agama 

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Madrasah sebagaimana telah diubah dua kali terakhir dengan 

Peraturan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah 

10. Peraturan  Menteri  Agama  Nomor  42  Tahun  2016 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Agama 

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.02/2022 Tahun 2022 tentang 

Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2023 

12. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4657 Tahun 2025 

tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) 

Tahun 2025 serta perubahannya dalam Kepdirjen Pendis Nomor 7151 Tahun 

2025 tanggal 27 Agustus 2025 

 

C. Tujuan 

Secara umum, pelaksanaan OMI Tahun 2025 bertujuan untuk meningkatkan 

inovasi, kreasi, pola berpikir kritis dan analitis, memperteguh akhlak 
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mulia, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, disiplin serta menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Secara khusus:  

1. Menyediakan ruang kompetisi dan kolaborasi bagi murid untuk 

mengembangkan potensi bakat dan minat, kecakapan dan keahlian yang 

dimiliki para murid di bidang sains dan riset 

2. Memberikan motivasi kepada murid agar selalu meningkatkan kemampuan 

intelektual, emosional, dan spiritual berdasarkan nilai-nilai agama; 

3. Menumbuhkembangkan budaya kompetisi yang sehat, kejujuran, kerja keras 

dan kolaborasi di kalangan murid 

4. Memberikan kesempatan kepada murid menjadi duta Indonesia yang dapat  

membanggakan serta mengharumkan nama bangsa Indonesia  

 

D. Hasil Kegiatan 

Hasil yang diharapkan dari penyelenggaraan OMI 2025 adalah:  

1. Berkembangnya potensi, bakat dan minat di bidang sains dan riset sehingga 

dapat berkreasi dan mencintai sains dan riset; 

2. Meningkatnya ghirah murid untuk selalu mengasah kemampuan intelektual, 

emosional, dan spiritual berdasarkan nilai-nilai agama sehingga menjadi yang 

terbaik di bidangnya; 

3. Berkembangnya budaya kompetisi yang sehat, jujur, kerja keras dan kolaboratif 

di kalangan murid 

4. Terjaringnya bibit unggul dan berprestasi sebagai calon peserta ajang kompetisi 

tingkat internasional 

5. Dihasilkannya murid-murid terbaik di setiap bidang dan menjadi sumber daya 

manusia yang mencintai bidang keilmuannya 

 

E. Tema Kegiatan 

Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) Tahun 2025 mengusung tema: 

““Islam dan Teknologi Digital: Inovasi Sains Untuk Generasi Indonesia Maju 

yang Berdaya Saing Global” 
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F. Sumber Dana 

Kegiatan OMI tingkat nasional ini dibebankan kepada DIPA Kantor Wilayah DIPA 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Nomor: DIPA Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Nomor:SP DIPA 

025.04.2.299323/2025 tanggal 2 Desember 2024 dengan revisi terakhirnya, 

khususnya untuk ofisial dan sejumlah kebutuhan kontingen. Untuk akomodasi dan 

konsumsi siswa ditanggung oleh Komite OMI Nasional, sementara para 

pendamping menggunakan biaya mandiri, baik pada DIPA satker, anggaran komite 

maupun sponsor dan bantuan lainnya yang tidak mengikat. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Olimpiade Madrasah Indonesia Tingkat Nasional Tahun 2025 diadakan pada tanggal 

10 s.d. 14 November 2024 di Grand El-Hajj Kota Tangerang, Provinsi Banten. 

Namun, karena penutupan pada malam 14 November, kontingen Sumatera Barat 

pulang pada keesokan harinya, Jum’at 15 November 2025. OMI sendiri terdiri dari 

OMI Sains dan OMI Riset, tapi sayangnya Sumatera Barat belum berhasil 

mengirimkan peserta OMI Riset ke tingkat nasional.  

Maskot Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) di Provinsi Banten Tahun 2025 

bernama Si BAJA, 

yang merupakan akrononim dari Badak Jawa. Badak Bercula Satu merupakan satwa 

endemik Pulau Jawa yang hidup di Provinsi Banten dilindungi di Taman Nasional 

Ujung Kulon, Banten. Kulitnya berwarna abu-abu dengan corak mosaik yang tebal 

dan membentuk lipatan seperti lapisan baju baja. Melambangkan kekuatan dan 

ketangguhan. Ini juga menunjukkan identitas dan kebanggaan Banten. Pakaian 

maskot merupakan pakaian adat suku Baduy. 

                    

 

                                                                       Maskot OMI 2025 
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B. Kontingen 

Kontingen OMI Tingkat Nasional Tahun 2025 dari Sumatera Barat dibekali dengan 

Surat Tugas Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

(terlampir) Nomor: 1086/Kw.03/11/2025 tanggal 6 November 2025. Kontingen 

terdiri dari 46 orang dari 3 unsur: 11 orang ofisial, 18 pembimbing pendamping dan 

17 siswa peserta.  

 

C. Keberangkatan dan Kedatangan 

Kegiatan ini dilakukan dalam 1 hari: Senin tanggal 10 November 2025. Pada hari 

itu, kegiatan fokus pada pelepasan kontingen secara resmi di Aula Kantor Gubernur 

Sumatera Barat, dihadiri oleh Kabiro Kesra dan Plt. Kakanwil Kementerian Agama 

Sumbar serta Kabid Penmad. Hadirin berjumlah sekitar 100-an orang dari para 

Kakankemenag Kab/ Kota beserta beberapa kasi penmad/pendis, keluarga peserta 

dan kontingen. Dalam kegiatan ini, Kabiro Kesra mewakili Gubernur dan Plt. 

Kakanwil menyampaikan agar peserta yang telah mempersiapkan diri selama ini 

secara akademis dapat menjaga kondisi kesehatan prima dan memupuk mental 

juara dalam bertanding. Mengikuti iven nasional itu sendiri sudah merupakan 

prestasi yang luar biasa. Setelah 1 jam kegiatan pelepasan resmi, pukul 10.30 WIB 

kontingen pun langsung menaiki bus nyaman menuju bandara BIM.  

Kontingen berangkat dengan pesawat Super Jet IU 811, 12.30 boarding, dan tiba 

di bandara Soekarno Hatta terminal 2E pukul 14.30. Perjalanan dengan pesawat 

udara berjalan lancar dan mulus dan tepat waktu. Tak lama setelah keluar dari 

pengambilan bagasi, kontingen pun disambut secara resmi oleh pihak LO yang 

ditunjuk oleh Komite OMI Nasional.  
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D. Kegiatan/ Cabang yang Diikuti 

Berikut perlombaan dan jadwal rincinya:  
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Rundown dan Lokasi kegiatan secara umum sebagai berikut:
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E. Pelaksanaan Kegiatan Inti 

1. Senin, 10 November 2025 

Kegiatan di hari ini  pendaftaran atau registrasi serta penjemputan ATK oleh ofisial / 

pendamping di Grand El Hajj pukul 5 sore di meja registrasi panitia pusat. Kemudian, 

ofisial dan pembimbing mengantarkan para siswa peserta ke kamar masing-masing. 

Setelah masing-masing peserta diantarkan dan diberi pesan agar istirahat total, 

ofisial dan pembimbing mengecek lokasi pelaksanaan lomba OMI Sains, lokasi EXPO 

madrasah dan OMI Riset serta Talkshow. Setelah ini, kontingen bergerak ke penginapan 

di Pakonshotel Jl. Daan Mogot, satu jam berkendara di lalu lintas padat dari Asrama Haji 

Banten. Pada pukul 19.30, Kepala Bidang Pendidikan Madrasah dan sejumlah 

pendukung kontingen Sumatera Barat menghadiri acara pembukaan terbatas di Balai 

Kota Tangerang.  

 

2. Hari Selasa, 11 November 2025 

Kegiatan pada hari ini sebagai berikut: 

a. Kegiatan lomba mata pelajaran sesuai jadwal oleh para peserta dengan dipandu 

dan diarahkan oleh para pembimbing serta ofisial, berjalan lancar untuk seluruh 

peserta. Ruangan lomba steril dari selain peserta dan pengawas. 

b. Kegiatan survey lokasi perjalanan wisata kontingen, Kamis 13 November 2025 

c. EXPO Madrasah, pameran madrasah-madrasah yang lolos OMI Riset serta 

kankemenag-kankemenag dan madrasah-madrasah di provinsi Banten 

d. Menerima kunjungan para pendukung kontingen dari Sumatera Barat 

(kankemenag, kepala dan PTK madrasah Sumatera Barat) 

e. Kegiatan-kegiatan pribadi lainnya 

 

3. Hari Rabu, 12 November 2025 

Kegiatan pada hari ini sebagai berikut: 

a. Lanjutan kegiatan survey lokasi perjalanan wisata kontingen, Kamis 13 

November 2025 

b. Kunjungan EXPO Madrasah, pameran madrasah-madrasah yang lolos OMI Riset 

serta kankemenag-kankemenag dan madrasah-madrasah di provinsi Banten 

c. Mengikuti kegiatan seminar dan talkshow serta diskusi panel oleh ofisial dan 

pembimbing yang telah melakukan registrasi, juga di Grand El-Haj  
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d. Menerima kunjungan para pendukung kontingen dari Sumatera Barat 

(kankemenag, kepala dan PTK madrasah Sumatera Barat) 

e. Kegiatan-kegiatan pribadi lainnya 

 

4. Hari Kamis, 13 November 2025 

 

Kegiatan pada hari ini sebagai berikut: 

a. Kegiatan tour wisata ke Kota Tua Jakarta dan Monas serta Istiqlal dengan bus 

oleh seluruh unsur kontingen 

b. Kegiatan Dharma Wanita Pusat 

c. Kunjungan EXPO Madrasah 

d. Menerima kunjungan para pendukung kontingen dari Sumatera Barat 

(kankemenag, kepala dan PTK madrasah Sumatera Barat) 

e. Kegiatan penutupan OMI secara resmi 

f. Kegiatan-kegiatan pribadi lainnya 

 

5. Hari Jum’at, 14 November 2025 

Kegiatan pada hari ini adalah kepulangan dari Tangerang menuju Padang. Bus yang 

difasilitasi EO pertama menjemput ofisial dan pembimbing ke Pakon Hotel 

Tangerang tepat waktu pada pukul 09.00. Kemudian, bis lanjut ke Grand El-Haj 

untuk menjemput para siswa peserta yang juga telah siap menunggu dengan barang 

masing-masing. Kira-kira jam 10.00 WIB, bus pun telah siap meninggalkan Grand El-

Haj menuju Bandara Soekarno Hatta, dan tiba di sana setengah jam kemudian. 

Setelah proses check in dan drop bagasi secara kolektif selama 1,5 jam, kontingen 

pun memasuki ruang tunggu. 

Pesawat yang ditumpangi Super Jet IU 900 tujuan Padang. Setelah delay selama 4 

jam, pesawat pun take off dari terminal E1 pukul 18.30 dan sampai di Padang sekitar 

pukul 20.00. Setelah mengurus bagasi, kontingen pun keluar area kedatangan dan 

langsung disambut oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat diwakili Kabag TU beserta sejumlah ketua tim dan staf di Bidang 

Pendidikan Madrasah. Kegiatan penyambutan ini disertai pengalungan bunga, 

ucapan selamat datang dan selamat atas keberhasilan kontingen Sumatera Barat 

dalam meraih prestasi dalam iven OMI Tingkat Nasional Tahun 2025. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

A. Hasil yang Diperoleh 

Dalam kegiatan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) Tingkat Nasional kali ini, 

kontingen Sumatera Barat meraih 8 medali perak dan 5 perunggu.  Berikut 

rinciannya: 

 

A. MEDALI PERAK: 

1. Muhammad Hasbi (Kimia) dari MAN Insan Cendekia Padang Pariaman. 

2. Aditya Alfisri (Biologi) dari MAN Insan Cendekia Padang Pariaman. 

3. Fachri Ahmad Al-Hadi (Fisika) dari MAN Insan Cendekia Padang Pariaman. 

4. Reyvan Lutfi Andika (IPA) dari MTsN Padang Panjang. 

5. Shearer Idhelfa (IPA) dari MTsN 1 Kota Pariaman. 

6. M. Faiz El Hakim (Matematika) SMP IT Insan Cendekia Boarding School 

Payakumbuh 

7. Habib Affan Ghany (Matematika) dari MIN Kota Bukittinggi. 

8. Arkan Said Ramadhan (IPAS) dari MIUT Thawalib Padang Panjang. 

 

B. MEDALI PERUNGGU: 

1. Putri Khumairah (Ekonomi) dari MAN Insan Cendekia Padang Pariaman 

2. Annisa Ul Zikra (Geografi) dari MAN 2 Kota Padang. 

3. Fadli Yauma Akrama (Matematika) dari MAS Nurul Yaqin Siti Manggopoh 

Kabupaten Agam 

4. Humayrah Aohella Nasyroh (IPS) dari SMPN 5 Batusangkar Kabupaten Tanah 

Datar 

5. Bagas Aydin Wahyudi (IPAS) Dari MIN Kota Bukittinggi 

 

Berbeda dengan perlombaan KSM pada tahun-tahun sebelumnya, panitia pusat 

tidak mempublikasi rangking peraihan medali seluruh provinsi di laman beritanya. 

Namun, secara keseluruhan kontingen Sumatera Barat meraih prestasi cukup baik 

dalam kegiatan kali ini.  
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B. Operasional dan Keuangan 

Akomodasi dan konsumsi serta tiket pesawat pulang pergi peserta ditanggung oleh 

Komite OMI Pusat. Para guru pembimbing menggunakan biaya mandiri, yang 

umumnya dari DIPA satker, anggaran komite atau sumbangan tidak mengikat 

lainnya. Perlengkapan, akomodasi dan hal-hal lain yang berkaitan dengan keuangan 

ofisial di-cover dalam DIPA Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

sebagaimana disebut dalam Bab terdahulu. Di antara hal-hal yang dapat dilaporkan 

mengenai kegiatan ini yang berkaitan dengan keuangan di antaranya: 

1. Penginapan kontingen sebelum berangkat dan selama di lokasi 

2. Konsumsi kontingen sebelum berangkat, selama di lokasi dan hari setiba 

pulang kembali ke Padang 

3. Tiket kontingen pergi dan pulang 

4. Perlengkapan kontingen seperti rompi, kokarde, lainnya, termasuk obat-

obatan dan perlengkapan pakaian adat untuk pembukaan dan penutupan 

5. Uang harian ofisial 

6. Transportasi kontingen menuju, selama dan sepulang dari Tangerang.  

  

C. Hambatan yang Dialami 

Pada kegiatan OMI nasional kali ini, kontingen Sumatera Barat tidak mengalami 

persoalan yang berarti. Malahan, ada sejumlah keuntungan yang dirasakan 

kontingen Sumatera Barat di samping sejumlah kelemahan: 

1. Jarak penginapan ke lokasi registrasi, pembukaan, penutupan cukup strategis. 

Kesemua titik itu berada dalam radius 8 km dari tempat akomodasi, tetapi 

sayangnya lalu lintas di Tangerang cukup macet, sehingga bisa butuh waktu 3-4 

kali dari waktu perjalanan normal.  

2. Makanan dipesan dari rumah makan Minang, sehingga lebih sesuai dengan 

selera sehari-hari. Makanan didrop di hotel dan di lokasi lomba, terutama untuk 

ofisial dan pembimbing, sebab konsumsi para siswa peserta telah ditanggung 

oleh panitia pusat.  

3. Salah satu hal yang terasa kurang semarak dibanding KSM-KSM sebelumnya 

adalah kegiatan pembukaan yang terkesan sangat sederhana dan kurang meriah 

4. Stand EXPO masih terbatas jumlahnya, di luar EXPO OMI Riset dan lebih banyak 

diisi oleh orang-orang yang berjualan. 
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5. Lokasi kegiatan kurang kondusif, karena proyek masih dikerjakan dan lapangan 

pun becek oleh hujan, sementara jumlah toilet sangat tidak memadai. 

6. Kegiatan penutupan cukup semarak dan dihadiri langsung oleh Menteri Agama 

RI, tapi dari aspek penjadwalan dan sound system kegiatan masih dirasa kurang 

sempurna 

7. Sejumlah kontingen maupun pendukung kontingen OMI Sumbar mengalami 

kejadian kecurian barang, mulai dari sepatu mahal berharga 3,7 juta dan 

handphone. Aspek keamanan di lokasi kegiatan khususnya untuk antisipasi 

tindak kriminal copet dan curi masih perlu jadi perhatian khusus. 

 

J. Hal-Hal yang Perlu Mendapat Perhatian 

Untuk mengetahui sejauh mana evaluasi unsur-unsur kontingen OMI Nasional 

Tahun 2025 terhadap kegiatan kompetisi yang diikuti, baik dari aspek persiapan 

keberangkatan,  pelaksanaan kompetisi, pengalaman lomba, kesan dan pesan serta 

saran dan kritik yang perlu disampaikan, kami telah membuat link evaluasi pada 

laman Evaluasi OMI 2025: https://tinyurl.com/Evaluasi-OMI-Nasional-2025  

Sampai saat pembuatan laporan ini, 23 responden telah melakukan pengisian. 

Dari evaluasi tersebut, ada beberapa hal perlu jadi catatan dalam bentuk apresiasi, 

saran dan kritikan: 

1. Tidak adanya posko pengaduan di lokasi kegiatan 

2. Gedung aula pembukaan dan penutupan tidak representatif dan 

mengecewakan 

3. Soal-soal yang diujikan hanya eksperimen dan esai, tidak ada pilihan obyektif 

4. Untuk ke depan akomodasi pembimbing dan peserta hanya di satu tempat 

5. Bagi pembimbing yang menunggu peserta agar disediakan tempat duduk di 

luar agar tertata baik, daripada dibiarkan mencari tempat sendiri-sendiri 

6. Parkir mobil sangat susah 

7. Informasi kegiatan kurang transparan dan kurang memadai oleh Panitia Pusat 

8. Akomodasi peserta agar menyertakan selimut dan air hangat untuk mandi 

9. Materi lomba agar konsisten dengan kisi-kisi yang diberitahukan 

10. Menanyakan apakah ada uang pembinaan (hadiah) bagi para pemenang, 

karena tidak ada informasi apa pun 

 



15 

 

K. Manfaat Kegiatan 

 Meski dengan adanya kendala-kendala di atas, secara umum kegiatan ini telah 

mencapai tujuannya. Setidaknya ada tiga hal yang dapat diambil sebagai manfaat: 

1. Kontingen mendapatkan pengalaman berharga karena telah diberikan 

kesempatan mengikuti kegiatan OMI nasional di Banten 

2. Para peserta lebih percaya diri dalam mengeluarkan segenap kemampuan 

akademik dan intelektual dengan telah mengikuti kegiatan tingkat nasional 

3. Pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dapat di-share sekembalinya ke 

madrasah masing-masing sebagai pemacu kegiatan dan prestasi untuk masa 

mendatang. 

4. City tour dan wisata dilakukan sekeliling Kota Jakarta cukup berkesan 

 

L. Hal-Hal Tambahan 

Dalam kegiatan OMI Nasional Tahun 2025 ini, perhatian cukup ekstra dicurahkan 

pada publikasi dan dokumentasi, baik berupa visual maupun audio visual (digital/ 

video blog/ youtube), karena ada dua orang unsur kontingen (ofisial) merupakan 

ASN yang kompeten menangani publikasi dan dokumentasi. Berikut berita atau 

hasil publikasi yang dihasilkan: 

A. Link dokumentasi kegiatan: 

 https://drive.google.com/drive/folders/1pT5F9Vhbq4C5pdR_QOYfqmkK574

4zI5U  

B. Berita dalam laman online 

1. https://sumbar.kemenag.go.id/berita/post/grafik-prestasi-menanjak-

kontingen-omi-sumbar-bidik-lima-besar  

2. https://www.tangerangkota.go.id/berita/detail/57995/perdana-olimpiade-

madrasah-indonesia-2025-siap-digelar-di-kota-tangerang  

3. https://www.beritasatu.com/banten/2939445/kota-tangerang-siap-sambut-

olimpiade-madrasah-indonesia-2025  

4. https://kemenag.go.id/nasional/banten-tuan-rumah-olimpiade-madrasah-

indonesia-2025-3wuUl  

5. https://sumbar.kemenag.go.id/berita/post/omi-2025-kakanwil-mustafa-13-

medali-jadi-bukti-ilmu-agama-dan-sains-bisa-berjalan-beriringan  

6. https://sumbar.kemenag.go.id/berita/post/hadiri-pembinaan-ketua-dwp-

kemenag-sumbar-dukung-peran-strategis-istri-hingga-konseling-pencegahan-

cinlok  

7. https://kemenag.go.id/nasional/omi-2025-ditutup-inilah-pemenang-

olimpiade-madrasah-indonesia-tingkat-nasional-bidang-sains-wK1L1  
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C. Mention dalam media sosial 

1. https://www.tiktok.com/@kanwil_kemenagsumbar/video/75732964711482

03272?_r=1&_t=ZS-91RqoOfmYnU 

2. https://www.tiktok.com/@kanwil_kemenagsumbar/video/75732298657390

29768?_r=1&_t=ZS-91RTVPsHIJk 

3. https://www.instagram.com/penmadsumbar/?hl=en 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Kegiatan Olimpiade Madrasah Indonesia Tingkat Nasional adalah iven penting 

untuk memupuk minat dan bakat siswa madrasah dalam bidang sains dan dalam 

memahami konsep integrasi ilmu umum dan ilmu agama 

2. Kegiatan Olimpiade Madrasah Indonesia di Tangerang khususnya yang diikuti 

oleh Kontingen Sumatera Barat secara umum berjalan dengan sukses, meraih 8 

perak dan 5 perunggu.  Kontingen juga mengikuti kegiatan inti dan non inti 

dengan maksimal, seperti mengikuti myres dan expo, pembukaan, technical 

meeting, seminar, kunjungan ekspo, city tour dan penutupan. 

3. Sistem pelaksanaan dan penilaian OMI pada tahun ini berbeda dari KSM tahun 

2024, tapi mendekati pola KSM-KSM sebelumnya. Kelebihan dari sistem ini 

adalah medali banyak dibagikan dalam tiap bidang studi yang dilombakan, yakni 

15 medali perunggu, 9 medali perak dan 6 medali emas sehingga provinsi-

provinsi yang berpartisipasi sebagian besar dapat memperoleh medali. 

B. Saran 

Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) 2025 ini tidak terasa terlalu istimewa, 

karena nyaris sama seperti KSM pada tahun-tahun sebelumnya. Perbedaan hanya 

pada kategori OMI yang terdiri dari OMI Sains dan OMI Riset, di mana tahun-tahun 

sebelumnya hanya ada KSM dan MYRES, seolah sebagai dua agenda terpisah 

walaupun dijalankan bersamaan. Hendaknya, OMI jangan hanya rebranding dari 

KSM, tapi menghadirkan inovasi-inovasi baru, misalnya dalam bidang-bidang 

kompetisi baru yang dilombakan, sistem ujian dan sistem penilaian serta materi 

yang diujikan itu sendiri.  

Selama ini terkesan ada sesuatu yang luar biasa dengan gagasan integrasi ilmu 

sains dan ilmu agama, tapi dari evaluasi tahun-tahun belakangan tidak ada hal 

prinsipil yang bersifat integratif, tapi hanya transfer bahasa dalam pemahaman soal, 

atau asosiasi sains dengan hukum agama. Hendaknya, sains tetap diujikan sebagai 

sains dan ilmu agama dapat dibuat kompetisi terpisah, misalnya OMI Sains, OMI 

Agama dan OMI Riset. Sebab, kemampuan seorang individu pelajar harusnya lebih 
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bersifat terspesialisasi daripada tergeneralisasi dan lagipula tidak dapat dipaksakan 

pelajar yang hebat dalam sains harus juga mantap dalam pemahaman ilmu agama.  

 



DOKUMENTASI 
OLIMPIADE MADRASAH INDONESIA (OMI)

TINGKAT NASIONAL TAHUN 2025

Kontingen Provinsi 
Sumatera Barat

Grand El-Hajj, Kota Tangerang, Provinsi Banten
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Tema OLIMPIADE MADRASAH INDONESIA 2025

BIslam dan Teknologi 

Digital: Inovasi Sains untuk 

Generasi Indonesia Maju 

yang Berdaya Saing 

GlobalB



Selamat pada Kontingen Sumatera Barat dalam OMI Nasional 2025



Rapat Ofisial OMI Nasional 2025 pada 7 November 2025



Pelepasan kontingen secara resmi di Aula Kantor Gubernur Sumbar



Bersiap naik bus ke bandara dari Kantor Gubernur Sumbar



Bersiap naik bus ke bandara dari Kantor Gubernur Sumbar



Kesibukan memasuki Bandara Internasional Minangkabau



Kesibukan check in di Bandara Internasional Minangkabau



Di atas pesawat Super Jet IU 811 menuju Jakarta



Sampai di Bandara Soetta dan disambut LO



Registrasi di Grand El Haj Cipondoh, Tangerang



Technical Meeting OMI



Mengecek kamar anak peserta OMI cowok



Mengecek kamar anak peserta OMI cewek



Mengecek kamar anak peserta OMI cewek



Survey Lokasi lomba



Sampai di penginapan ofisial dan pendamping, pakonshotel



Suasana pembukaan di Balai Kota Tangerang



Menjelang lomba



Menjelang lomba



Menjelang lomba



Menjelang lomba



Menjelang lomba



Menjelang lomba



Menjelang lomba



Menjelang lomba



Ikut talkshow pada 12 November 2025



Ikut talkshow pada 12 November 2025



Tur ke Jakarta pada Kamis, 13 November 2025



Tur ke Kota Tua



Tur ke Monas



Kegiatan penutupan, malam 13 November 2025



Di antara peraih medali



Sambutan kedatangan di BIM, malam 14 November 2025



Berpose kedatangan
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